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Abstrak
Artikel ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam dan komprehensif 
mengenai konsep dasar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di Indonesia. Melalui kajian terhadap 
sejarah perkembangannya di Indonesia dan Amerika Serikat, ruang lingkup materi, 
eksistensi dalam sistem pendidikan nasional, tujuan pembelajaran, serta hubungannya 
dengan ilmu-ilmu sosial lainnya, artikel ini menyoroti evolusi IPS dari masa ke masa. Hasil 
kajian menunjukkan bahwa IPS telah mengalami transformasi signifikan, beradaptasi 
dengan perubahan sosial, politik, dan pendidikan, hingga menjadi Ilmu Pengetahuan Alam 
dan Sosial (IPAS) dalam Kurikulum Merdeka. Peran IPS sangat krusial dalam menanamkan 
nilai kebangsaan, mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dan mempersiapkan siswa 
menjadi warga negara yang bertanggung jawab. Artikel ini menyajikan kesimpulan dan 
saran untuk pengembangan pendidikan IPS yang lebih efektif dan relevan. 

Kata Kunci: Ilmu Pengetahuan Sosial, Sejarah Perkembangan IPS, Tujuan Pendidikan IPS 

 

Abstract 

This article aims to provide a deep and comprehensive understanding of the basic concepts of 
Social Studies (IPS) in Indonesia. By examining its historical development in Indonesia and the 
United States, the scope of the material, its existence within the national education system, 
learning objectives, and its relationship with other social sciences, this article highlights the 
evolution of IPS over time. The study reveals that IPS has undergone significant 
transformations, adapting to social, political, and educational changes, culminating in the 
integration of Natural and Social Sciences (IPAS) in the Independent Curriculum. The role of 
IPS is crucial in instilling national values, developing critical thinking skills, and preparing 
students to be responsible  citizens. This article presents conclusions and suggestions for the 
development of more effective and relevant social studies education. 

Keywords: : social studies (IPS), History of IPS Development, Aims of IPS Education 

 
PENDAHULUAN  

Istilah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) yang hari ini diadopsi Indonesia 
merupakan social studies yang berasal dari Amerika Serikat (Yusnaldi et al. 2024). 
IPS sendiri mulai dikenal di Indonesia sejak tahun 1975 (Saadah Ramadhani et al. 
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2024), sebagai hasil kesepakatan komunitas akademik dan secara formal. Meskipun 
istilah IPS terkesan baru, tetapi pengetahuan atau materi di dalamnya bukanlah hal 
baru (Kurniawan 2022). IPS tercantum sebagai salah satu disiplin ilmu yang 
ditawarkan di tingkat sekolah dasar dan menengah dalam dokumen kurikulum. 
Pelajaran sejarah, geografi, dan ekonomi yang terintegrasi dengan ilmu sosial 
lainnya, dikenal sebagai mata pelajaran IPS. (Aniyati and Umah 2024). 

IPS merupakan suatu ilmu, dalam hal ini, mata pelajaran yang bahan 
materinya terdiri dari kajian kehidupan sosial yang di antranya terdiri dari kajian 
sejarah, ekonomi, geografi, sosiologi, antropologi, dan tata negara (Agustin et al. 
2024). Sementara perspektif lain dari (Adha and Ulpa 2023) memaparkan, bahwa 
IPS penting untuk memahami hakikat dan hubungan sesama manusia. Lebih dari 
sekadar hafalan fakta dan peristiwa, IPS bertujuan untuk mengembangkan 
kemampuan berpikir kritis, kesadaran sosial, serta rasa tanggung jawab sebagai 
warga negara. IPS adalah pelajaran yang memungkinkan peserta didik dapat 
merespon setiap problem di lingkungan masyarakat, serta mampu bersikap kritis 
terhadap setiap persoalan yang ada di sekitarnya dalam aktivitas bermasyarakat, 
berbangsa, dan bernegara (Safitri et al. 2024).  

Dapatlah dipahami, bahwa IPS memegang peranan penting dalam pendidikan. 
Oleh karena itu, sejak 1975, kurikulum pendidikan Indonesia memberi ruang 
terhadap IPS dalam rumusannya (Saadah Ramadhani et al. 2024). Karena 
didasarkan pada fenomena sosial dan realitas, IPS penting karena dapat 
mengajarkan berbagai konsep kepada siswa dan mengembangkan sikap, nilai, 
moral, dan kemampuan mereka berdasarkan konsep-konsep tersebut (Safitri et al. 
2024). Meskipun demikian, pembelajaran IPS seringkali kehilangan esensinya. 
Seringkali di dalam pembelajaran, guru tidak mampu menyampaikan materi IPS 
yang terintegrasi dengan realitas (Kurniawan 2022). Terlebih, metode hafalan dan 
pembelajaran yang belum berpusat pada peserta didik menjadi hambatan yang 
signifikan (Afrilyanti, Desy Safitri, and Sujarwo 2024). Hal ini tentunya akan menjadi 
tantangan dan berimplikasi pada ketidaktercapaian tujuan pembelajaran IPS di 
sekolah (Bashith and Adji 2024). Sehingga pemahaman mendalam terkait IPS 
penting untuk ditanamkan.  

Tanpa pemahaman yang kuat, pembelajaran IPS dapat terjebak pada 
pendekatan yang kurang relevan dengan konteks sosial dan budaya. Padahal 
pendidikan IPS memiliki tujuan untuk mendidik peserta didik menjadi warga 
negara yang berilmu, memiliki keterampilan, dan peduli serta bermanfaat, baik bagi 
dirinya, masyarakat, maupun negara (Oktaviani, Marini, and Fitriyani 2022). Oleh 
karena itu, diperlukan kajian secara komprehensif menyoal konsep dasar IPS 
sebagai bahan referensi untuk pendidik. Makalah ini hadir sebagai upaya untuk 
memberikan pemahaman yang mendalam dan komprehensif tentang konsep dasar 
IPS melalui kajian terhadap enam aspek utama yang saling berkaitan.  

Pertama, sejarah perkembangan IPS akan ditelusuri untuk memahami 
bagaimana disiplin ini berkembang dari waktu ke waktu, terutama sejarah 
perkembangan IPS di Amerika dan Indonesia. Kedua, kedudukan IPS dalam struktur 
ilmu pengetahuan akan dianalisis untuk mengetahui bagaimana IPS berinteraksi 
dan berkontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan secara multidisipliner. 
Analisis ini akan membantu memahami bagaimana IPS memanfaatkan dan 
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mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu sosial untuk memahami fenomena sosial 
yang kompleks. Ketiga, ruang lingkup IPS dan social studies tradition akan dibahas 
untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang batasan dan 
karakteristik IPS sebagai suatu bidang kajian.  

Kajian ini akan mencakup berbagai pendekatan, tema, dan isu-isu yang 
menjadi fokus perhatian IPS, serta bagaimana IPS sebagai social studies 
diimplementasikan dalam konteks pendidikan di berbagai negara. Keempat, 
eksistensi pendidikan IPS dalam dunia pendidikan di Indonesia akan dikaji secara 
kritis untuk mengetahui bagaimana IPS diintegrasikan dalam kurikulum, bagaimana 
peranannya dalam mencapai tujuan pendidikan nasional, serta tantangan-
tantangan yang dihadapi dalam implementasinya. Kelima, tujuan pendidikan IPS 
akan dianalisis secara mendalam untuk memahami apa yang diharapkan dari 
pembelajaran IPS, baik dari segi kognitif (pengetahuan dan pemahaman), afektif 
(sikap dan nilai), maupun psikomotor (keterampilan). Analisis ini akan mencakup 
tujuan ideal pendidikan IPS, tujuan yang tertuang dalam kurikulum, serta 
bagaimana tujuan-tujuan tersebut diukur dan dievaluasi. Menggunakan studi 
pustaka, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk meningkatkan 
pemahaman terhadap konsep dasar IPS. 

Penelitian ini bertujuan untuk; menelusuri dan menganalisis sejarah 
perkembangan IPS sebagai sebuah disiplin ilmu; memahami ruang lingkup IPS dan 
social studies tradition dalam konteks pendidikan; memahami eksistensi 
pendidikan IPS dan perannya dalam mencapai tujuan pendidikan nasional; 
mengetahui tujuan IPS dalam pembelajaran, dan; memhamai hubungan IPS dengan 
ilmu-ilmu sosial. 

 
 

METODE  
Metode yang diterapkan dalam studi ini adalah tinjauan literatur atau 

literature review. Menurut John W. Creswell, tinjauan literatur adalah ringkasan 
tertulis yang mencakup artikel-artikel dari jurnal, buku, dan dokumen lain yang 
menjelaskan teori dan informasi yang relevan baik dari masa lalu maupun yang 
terbaru. Tujuan utama dari tinjauan literatur ini adalah untuk menyusun referensi 
dalam topik-topik yang diperlukan untuk proposal penelitian. Dalam tinjauan 
literatur ini, peneliti mengkaji informasi dari berbagai jurnal, buku, dan dokumen 
yang berkaitan dengan penelitian, serta melakukan analisis yang mendalam. Tahap 
pertama dalam penelitian ini adalah mengumpulkan berbagai temuan mengenai 
konsep dasar IPS, perkembangan IPS, tujuan, serta sejarah IPS yang telah 
mempengaruhi berbagai aspek, termasuk pendidikan, yang diperoleh dari berbagai 
sumber literatur. Tahap kedua adalah menganalisis dan menyusun hasil temuan ke 
dalam tulisan yang terstruktur dan sistematis. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sejarah Perkembangan IPS  

Ilmu Pendidikan Sosial (IPS) dikembangkan menggunakan metode dari 
banyak disiplin ilmu sosial dan berdasarkan fakta dan realitas sosial. Secara 
sederhana, IPS menumbuhkan gagasan untuk berpikir berdasarkan realitas sosial 
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yang ada di lingkungan sekitar siswa dengan harapan agar anak-anak tumbuh 
menjadi anggota masyarakat yang bertanggung jawab. Misalnya:  

1. Tujuan dimasukkannya IPS dalam kurikulum adalah untuk menumbuhkan 
rasa persatuan di antara penduduk Amerika Serikat yang beragam—bangsa 
Amerika;  

2. Situasi kacau yang disebabkan oleh G30S/PKI mendorong dimasukkannya 
studi sosial ke dalam kurikulum pendidikan Indonesia untuk menumbuhkan 
jiwa kewarganegaraan yang baik pada siswa (Susanti and Endayani 2018) 

 
Sejarah Perkembangan IPS di Amerika Serikat 
 

Amerika Serikat (AS) merupakan negara dengan multi ras. Ada begitu 
banyak ras, diantranya ras Indian, yang merupakan penduduk asli AS. Ada pula ras 
negro yang berasal dari Afrika dan ras kulit putih yang notabenenya adalah para 
penduduk Eropa. Kedatangan ras putih dan ras negro, pada mulanya, ditujukan 
untuk perkerjaan di sektor perkebunan.  

Tetapi seiring berjalannya waktu, api pertikaian di antara ras semakin 
membesar. Pada 1861-1865, terjadi perang antar ras. Perang ini dipicu perbedaan 
perspektif antara dua bagian Amerika, yaitu Amerika bagian selatan dan Amerika 
bagian utara, menyoal pro perbudakan dan kontra perbudakan. Dalam sejarah, 
salah satu konflik paling awal dalam sejarah manusia yang menunjukkan 
penggunaan senjata api secara industri adalah Perang Saudara Amerika. 

Karena kehawatiran para peneliti atas keadaan di AS, sehingga para peneliti 
mengembangkan kurikulum dengan IPS di dalamnya. Pengembangan kurikulum ini 
dibantu dengan bantuan dana dari pemerintah AS. Dan pencatatan sejarah IPS AS 
secara ilmiah diterbitkan oleh National Counciel Social Science (NCSS).  

Konferensi pers pertama diadakan pada 20-30 November 1935 untuk 
menyepakati bahwa ilmu sosial adalah landasan IPS (Adha and Ulpa 2023). Sejak 
social studies di Amerika Serikat pertama kali diimplementasikan di negara bagian 
Wisconsin sekitar tahun 1892, di dalamnya terdapat sebuah visi. Visi social studies 
itu antara lain adalah (Suparya 2022): 
1. Studi sosial diajarkan sebagai transmisi kewarganegaraan, gaya belajar studi 

sosial yang menekankan penyampaian nilai-nilai kepada siswa sehingga mereka 
memiliki standar untuk perilaku yang tepat dan keterlibatan sebagai  warga 
negara. 

2. Tujuan pengajaran studi sosial sebagai ilmu sosial adalah untuk menghasilkan 
warga negara yang mampu berpikir seperti ilmuwan sosial. Profesional 
penelitian yang mahir dalam menafsirkan dan menerapkan pengetahuan sosial 
untuk mengenali dan membedakan masalah telah berhasil dihasilkan oleh cara 
berpikir ini. 

3. Penyelidikan reflektif digunakan untuk mengajarkan ilmu sosial: Sebagai bagian 
dari kurikulum ilmu sosial, penyelidikan mendorong guru dan siswa untuk 
bekerja sama guna menemukan masalah yang relevan bagi siswa dan 
masyarakat. Karena tantangan akan dievaluasi berdasarkan standar tertentu, 
maka hal tersebut sejalan dengan minat siswa dan berisi informasi serta nilai 
yang relevan. 
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Sejarah Perkembangan IPS di Indonesia 
 

Konsep Dasar IPS di Indonesia dipengaruhi oleh pandangan AS terhadap IPS 
(Susanti and Endayani 2018). Meskipun demikian, IPS di Indonesia tetap 
disesuaikan dengan kondisi realitas sosial Indonesia. Namun, istilah IPS sama sekali 
belum dikenal, meskipun berberapa pembelajaran terkait IPS telah berlangsung.  

Hal itu dapat dilihat melelalui adanya mata pelajaran sejarah, geografi, civics, 
ekonomi, sosiologi, dan antropologi pada sekolah menengah (Sudrajat and 
Kumalasari 2023). Oleh karenanya, dalam konteks Indonesia, perkembangan IPS 
dalam kurikulum dapat ditelusuri pasca peristiwa G30S/PKI yang berdampak 
sampai dengan sektor pendidikan (Ulya, Windah Astuti, and Sarifa Aqidatul 
Islamiyyah 2023).  

Dalam rencana pembangunan kembali lima tahun (Repelita), setidaknya ada 
lima masalah yang ditemukan oleh para peneiliti (Adha and Ulpa 2023) yaitu: 
 

1. Kuantitas berkenaan dalam pendidikan berkesinambungan seimbang dan 
merata. 

2. Kualitas berkenaan dengan pengembangan lulusan yang sukses. 
3. Relevansi berkenaan dengan dampak pada apakah itu sesuai untuk 

perkembangan pendidikan. 
4. Efektifitas pendidikan dan efisiensi penggunaan sumber daya dan uang 

dalam pengelolahan pendidikan. 
5. Regenerasi dalam membersarkan orang-orang muda dan produktif di negeri 

ini. 
 

Berkat konsensus di kalangan akademisi, istilah "IPS" mulai populer di Indonesia 
pada tahun 1970-an. Kurikulum 1975 secara resmi memasukkan istilah tersebut 
sebagai bagian dari sistem pendidikan negara ini. Salah satu nama topik yang 
tercantum dalam dokumen kurikulum untuk sekolah dasar dan menengah ini 
adalah IPS (Aniyati and Umah 2024). 

Model IPS pertama kali muncul dalam seminar "Pendidikan Kewarganegaraan" 
Tawangmangu Solo pada tahun 1972 (Setiawan and Lubis 2022). Ilmu Pengetahuan 
Sosial, Studi Sosial, dan Ilmu Pengetahuan Sosial semuanya digunakan secara 
bergantian sebagai mata pelajaran. Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) adalah 
revisi kurikulum lain yang dibuat oleh pemerintah pada tahun 2004 dalam mata 
kuliah dasar. Nama IPS diubah menjadi Ilmu Pengetahuan Sosial. Kurikulum IPS 
dikembangkan dengan cara yang beradaptasi dengan baik terhadap sejumlah 
kemajuan ilmiah dan teknologi. Hal ini untuk membangun hubungan antara studi 
sosial dengan kehidupan dan kebutuhan masyarakat. 

Meskipun pendidikan IPS di Indonesia sudah ada sebelum istilah itu sendiri, 
konten IPS diajarkan dalam materi pembelajaran yang menyajikan konsep IPS 
secara terpadu dan berbeda, tergantung pada tingkat pendidikan siswa. Lebih jauh, 
kurikulum IPS di sekolah dasar dan menengah berbeda dengan kurikulum di 
universitas dalam hal substansi. Konten pelajaran yang diajarkan di sekolah dasar 
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dan menengah berbeda. Di sisi lain, berbagai mata kuliah ilmu sosial diajarkan di 
universitas berdasarkan minat pedagogis. 

IPS baru digunakan di sekolah pada tahun 1972– 1973, ketika kurikulum Proyek 
Pengembangan Sekolah Perintis (PPSP) sedang dilaksanakan. Oleh karena itu, 
pelajaran IPS ditambahkan ke dalam kurikulum sekolah dasar, menengah, dan atas 
pada tahun 1975 dengan pendekatan content based curriculum dan pembelajaran 
IPS disesuaikan  pada tingkat perkembangan siswa pada tiap jenjang.   

Pada 1984, kurikulum dikembangkan dengan pemisahan mata pelajaran untuk 
siswa pada jenjang sekolah menengah.   Pada intinya, terjadi begitu banyak 
perubahan pada kurikulum 1984 dari kurikulum 1975, namun hanya pada jenjang 
SMP dan SMA (Sudrajat and Kumalasari 2023).   Pada  2004, pemerintah merevisi 
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). Dalam jenjang pendidikan dasar, IPS 
berubah nama menjadi pengetahuan sosial (Adha and Ulpa 2023).  Hal ini ditandai 
dengan perubahan secara mendasar pada segala aspek, seperti ekonomi, politik, dan 
hukum yang berimplikasi pada sektor pendidikan (Sudrajat and Kumalasari 2023).  

Hingga hari ini, IPS  telah berubah nama menjadi IPAS. Perubahan ini, bukan 
tanpa alasan,  penggabungan antara IPA dan IPS ditujukan agar ada kesinambungan 
antara pemahaman sosial dan alam secara holistik, serta menumbuhkan 
keterampilan inkuiri, memahami diri sendiri serta lingkungan (Viqri et al. 2024).  
 
Eksistensi IPS serta Perannya dalam Mencapai Tujuan Pendidikan Nasional 
Pendidikan IPS Tahun 1945-1964 
 

Setelah proklamasi kemerdekaan tahun 1945, pendidikan menjadi prioritas 
utam pemerintah Indonesia. Alasan utama adalah menciptakan sumber daya yang 
mampu berperan dalam pembangunan negara (Zamhari Zamhari, Dwi Noviani, and 
Zainuddin Zainuddin 2023). Sehingga diperlukan disiplin ilmu, yang dapat 
membantu siswa berkembang sesuai dengan keadaan dan kondisi pada waktu itu, 
termasuk ilmu-ilmu yang kelak dipandang sebagai bagian dari disiplin ilmu IPS.  
Pada masa ini, fokus utama pendidikan adalah membangun semangat nasionalisme 
dan patriotisme, serta mempersiapkan sumber daya manusia untuk pembangunan 
bangsa yang baru merdeka. 

Ciri-ciri pendidikan IPS pada masa ini adalah penekanan pada sejarah 
perjuangan bangsa, kurikulum IPS didominasi oleh sejarah perjuangan 
kemerdekaan, tokoh-tokoh nasional, dan peristiwa-peristiwa penting dalam 
merebut dan mempertahankan kemerdekaan. Tujuannya adalah untuk 
menanamkan rasa cinta tanah air dan semangat nasionalisme yang tinggi pada 
generasi muda. 

Untuk mengatasi tantangan tersebut, pemerintah dan para ahli pendidikan 
melakukan berbagai upaya pengembangan, antara lain: 

1. Penyempurnaan kurikulum secara bertahap. 
2. Peningkatan kualitas guru melalui pelatihan dan pendidikan berkelanjutan. 
3. Penyediaan buku teks dan sumber belajar yang lebih relevan dan menarik. 
4. Pengembangan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan partisipatif. 
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Pendidikan IPS Tahun 1964-1972 
Meskipun istilah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) belum digunakan dalam 

kurikulum 1964, sudah ada perubahan dalam cara pengajaran materi sosial di 
Indonesia. Menurut Dimyati, metode yang digunakan berkaitan dengan aspek teknis 
pendidikan. Kurikulum saat itu mencakup kursus sosial seperti geografi, sejarah, 
dan pendidikan publik. Pada tahun 1968, kurikulum diubah untuk 
mengintegrasikan pengajaran dengan pengembangan. 

Istilah IPS mulai digunakan bersamaan dengan pengenalan materi seperti 
cerita rakyat, geografi, dan sejarah yang menggantikan istilah “ ilmu sosial” . Istilah 
ini mulai populer setelah Simposium Nasional Pendidikan Kewarganegaraan di 
Tawangmangu pada 1972. IPS didefinisikan sebagai studi tentang ilmu sosial, 
masalah sosial, dan pengetahuan sosial yang dibahas secara tematik agar siswa 
memahami persoalan sosial. 
IPS resmi diterapkan dalam dunia pendidikan pada tahun 1972– 1973 melalui 
kurikulum Proyek Pengembangan Sekolah Perintis yang disusun oleh IKIP Bandung. 
Pada waktu itu, IPS menjadi bagian dari kurikulum di SD, SMP, dan SMA, dengan 
istilah Pendidikan Kewarganegaraan atau IPS digunakan secara bersamaan. Dalam 
kurikulum SD Proyek Perintis Sekolah Pembangunan (PPSP), IPS dipandang setara 
dengan Pendidikan Kewarganegaraan. 
 
Pendidikan IPS Tahun 1975 - 2013 

Baru pada masa penerapan kurikulum Proyek Pengembangan Sekolah 
Perintis (PPSP) tahun 1972– 1973 IPS mulai diterapkan di sekolah. Pada tahun 
1975, IPS secara resmi dimasukkan ke dalam kurikulum Indonesia. Dalam sistem 
pendidikan nasional, IPS mulai memantapkan dirinya sebagai mata pelajaran 
dengan struktur dan isi yang jelas. Untuk memberikan siswa pengetahuan dan 
pemahaman tentang lingkungan sosial di sekitar mereka dan untuk menginspirasi 
mereka menjadi warga negara yang terlibat dan bertanggung jawab, pembelajaran 
IPS dikenal karena integrasinya dengan berbagai disiplin ilmu sosial, termasuk 
geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi. (Azzahra et al. 2025). 
 

Maka pada tahun 1975, mata pelajaran IPS diperkenalkan pada jenjang SD, 
SMP, dan SMA dengan pendekatan content based curriculum dan pembelajaran IPS 
disesuaikan  pada tingkat perkembangan siswa pada tiap jenjang.  Pada 1984, 
kurikulum dikembangkan dengan pemisahan mata pelajaran untuk siswa pada 
jenjang sekolah menengah.   Pada intinya, terjadi begitu banyak perubahan pada 
kurikulum 1984 dari kurikulum 1975, namun hanya pada jenjang SMP dan SMA 
(Sudrajat and Kumalasari 2023). 
 

Selanjutnya, ditetapkanlah Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 
Nomor 2 Tahun 1989. Salah satu manfaat diberlakukannya undang-undang ini 
adalah disusunnya kurikulum pengganti mata kuliah Pendidikan Moral Pancasila 
(PMP) dengan mata kuliah Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn). 
Dengan demikian, Pendidikan Kewarganegaraan tetap menjadi mata kuliah wajib 
dalam kurikulum khusus IPS dan diajarkan kepada seluruh peserta didik di semua 
jenjang (SD, SMP, dan SMA). 
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Konten IPS di sekolah dasar dipisahkan menjadi dua kategori: ilmu sosial dan 

sejarah (Adha and Ulpa 2023). Sementara itu, IPS di sekolah menengah pertama 
tetap tidak berubah, berlanjut sebagai gabungan yang mencakup ekonomi 
kooperatif, geografi, dan sejarah. Untuk IPS di sekolah menengah atas, situasinya 
berbeda lagi karena kontennya dibagi (Sudrajat and Kumalasari 2023). 

Kemudian, pada tahun 2006, IPS berkembang menjadi alat pembelajaran 
yang lebih sederhana dan lebih efisien. Keputusan Menteri Pendidikan Republik 
Indonesia Nomor 22, yang dikeluarkan pada tanggal 23 Mei 2006, menetapkan 
persyaratan untuk kompetensi dasar ekosistem atau kurikulum yang lebih tidak 
jelas daripada yang berlaku sebelumnya. Satu-satunya waktu IPS dimasukkan ke 
dalam kriteria kompetensi sekolah dasar untuk kelas satu sampai enam adalah 
dalam kurikulum 2013, namun hal itu tidak jelas. Pada kelas 1 sampai 3, pengajaran 
IPS disampaikan melalui teknik tematik; pada kelas 4 sampai 6, namun, digunakan 
pendekatan pelajaran. (Fauziah et al. 2022). 
 
Pendidikan IPS Tahun 2022 

Pada 2022 Kementrian pendidikan, merancang sebuah kurikulum yang 
memungkinkan siswa dan guru bebas berinovasi, kebebasan dalam belajar mandiri, 
dan kreatif dalam proses mengajar, yang disebut sebagai kurikulum merdeka 
(Purba et al. 2024). Kurikulum ini memiliki kebijakan yang diantaranya:  
1. Mengganti Ujian Sekolah Berstandar Nasional (USBN) dengan Penilaian 

Kompetensi Siswa yang dapat diselenggarakan dalam berbagai format yang 
lebih menyeluruh sehingga memungkinkan guru dan sekolah secara bebas 
menilai capaian pembelajaran siswa;  

2. Ujian Nasional digantikan dengan Survei Karakter dan Asesmen Kompetensi 
Minimal (AKM) yang menekankan pada kemampuan literasi, numerasi, dan 
karakter dalam rangka memotivasi pendidik dan lembaga pendidikan untuk 
meningkatkan standar pengajaran dengan mengacu pada metode penilaian 
internasional yang efektif seperti TIMSS dan PISA;  

3. Penyederhanaan perangkat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
awalnya berjumlah 13 komponen menjadi tiga bagian utama yaitu yang 
membahas tujuan pembelajaran, kegiatan pembelajaran, dan penilaian; dan  

4. Kebijakan penerimaan mahasiswa baru yang lebih akomodatif, yang mampu 
mengakomodasi kesenjangan kualitas dan akses antarwilayah (Kemendeikbud 
2021). 

 
Pada kurikulum ini, pembelajaran IPS bertransformasi menjadi Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS); penggabungan antara IPS dan Ilmu 
pengetahuan Alam (IPA). Keterpaduan antara IPA dan IPS ini digadang menjadi 
jalan untuk meningkatkan kemampuan literasi dan numerasi siswa. Pembelajaran 
IPAS memerlukan konten dan konteks yang relevan dengan kondisi alam dan 
sekitar siswa (Rohman, Hanifah, and Hayudina 2023). Pada kurikulum merdeka, 
paling tidak terdapat 6 tujuan (Septiana and Winangun 2023):  
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1. Mengembangkan rasa ingin tau siswa terhadap fenomena sekitar, memahami 
dan mengkaji alam sekitar dan keterkaitannya dengan manusia 

2. memelihara dan menjaga lingkungan sekitar serta mampu mengelola sumber 
daya dengan baik dan bijak 

3. mengembangkan keterampilan inkuiri unutk menyelesaikan permasalahan 
4. memahami dirinya, lingkungan sekitar, serta memahami bagaimana kehidupan 

berrubah seiring waktu. 
5. memhami persyaratan menjadi anggota masyarakat, sehingga dapat menjadi 

bagian yang berkontribusi untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di 
masyarakat 

6. memahami, mengembangkan, dan menerapkan konsep pemahaman IPAS dalam 
kehidupan sehari-hari. 

 
Tujuan IPS dalam Pembelajaran 

IPS sebagai komponen dalam kurikulum bukan hanya hafalan 
belaka,  melainkan sebuah kajian terhadap  konsep manusia dan lingkungannya, 
yang dapat memberi ruang yang baik terhadap perkembangan kognisi, afeksi, dan 
psikomotor anak didik. Dari sebuah pembelajaran IPS, siswa diharap dapat 
mengembangkan nalar  yang selanjutnya dapat diimplementasikan dalam 
kehidupan sehari-hari (Saputra et al. 2024).   

Terdapat lima komponen penting dalam hakikat IPS, yang berguna untuk 
membangun kesadaran anak didik dalam melihat lingkungan dan problematika 
yang terdapat di dalam lingkungan masyarakat (Safitri et al. 2024). Lebih lanjut, 
Musyarofah dalam ((Safitri et al. 2024)) mengungkappkan setidaknya IPS memiliki 
tujuan yang terbagi menjadi empat poin, yang diantaranya;  

1. memahami konsep dan pesebaran terkait ruang dan waktu, pemenuhan 
kebutuhan, serta sejarah perkembangan peradaban manusia. 

2. memiliki keterampilan berpikir kritis, komunikasi, kolaborasi dan 
kreatifitas, dalam perkembangan abad ini. 

3. memiliki dan menerapkan nilai-nilai moral kemanusiaan untuk 
menumbuhkan rasa cinta terhadap negara dan mampu berperan dalam 
masyarakat. 

4. menunjukkan pengetahuan dan keterampilan dalam membuat karya dan 
aksi sosial. 

Untuk mengembangkan kewarganegaraan yang efektif, pendidikan ilmu sosial 
berupaya mengatasi masalah sosial atau pribadi dan memberikan siswa 
keterampilan pengambilan keputusan dan membangun masyarakat yang mereka 
butuhkan. Mengenai Kurikulum Tingkat Sekolah (KTSP), yang menggantikan 
Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK) pada tahun 2004, kurikulum tersebut telah 
berlaku sejak tahun 2006. Kurikulum KTSP (Setiawan and Lubis 2022) mengatakan 
bahwa Tujuan IPS diantaranya:  

1. Mengenali gagasan tentang kehidupan masyarakat dan lingkungannya. 
2. Memiliki bakat mendasar dalam pemecahan masalah, penyelidikan, rasa 

ingin tahu, berpikir kritis dan logis, serta keterampilan sosial. 
3. Berbakti dan menyadari cita-cita kemanusiaan dan sosial. 
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4. Memiliki kapasitas untuk bekerja sama dan berkomunikasi di tingkat lokal, 
nasional, dan internasional dalam budaya yang majemuk. 

 
Hubungan IPS dengan Ilmu-ilmu Sosial. 

Ilmu-ilmu social (IIS) adalah istilah yang digunakan untuk banyak cabang 
ilmu seperti sosiologi, ekonomi, geografi, psikologi social, hukum, politik, yang 
merupakan studi yang terus dikembangkan. Ilmu social adalah program 
akademik/pendidikan yang dikemas secara sederhana dan menarik untuk 
Pendidikan yang menggunakan fakta, konsep, prinsip, dan generalisasi dari studi 
social. Konsep-konsep ini saling terkait dalam konteks pendidikan IPS, di mana 
ilmu-ilmu sosial memberikan dasar teoretis dan empiris untuk memahami isu-isu 
social, dan tujuan akhirnya adalah untuk mempromosikan keadilan sosial dan 
perubahan sosial melalui Pendidikan (Adha, 2023). 
 
Tabel 1. Persamaan dan Perbedaan Ilmu Sosial dan Studi Sosial/IPS 

Ilmu Sosial 
(Sosial Science) 

Persamaan/ 
Perbedaan 

Studi Sosial/IPS 

semua disiplin ilmu yang 
mengkaji manusia sebagai 
anggota masyarakat atau yang 
berkaitan dengan orang-orang 
dalam lingkungan sosialnya. 

 
Pengertian 

cabang studi yang menyelidiki, 
melihat, dan mengevaluasi 
masalah dan kejadian sosial dari 
berbagai perspektif secara 
terpadu. 

Ruang lingkup berkenaan dengan 
manusia dan kehidupan meliputi 
semua aspek kehidupan 
seseorang sebagai anggota sosial. 

Ruang lingkup Hal-hal yang berkenaan 
dengan  manusia
 dan 
kehidupannya meliputi 
setiap segi kehidupan manusia 
sebagai anggota masyarakat. 

elemen-elemen kehidupan 
manusia yang diteliti secara 
independen untuk membangun 
disiplin ilmu. 

Objek Untuk mengkaji segi-segi 
kehidupan manusia, suatu 
masalah atau kesatuan sosial 
digunakan (tidak melahirkan 
suatu disiplin ilmu penelitian). 

menghasilkan spesialis dalam 
ilmu sosial. 

Tujuan menciptakan warga negara yang 
baik. 

Pendekatan disipliner Pendekatan metode multidisiplin atau 
interdisipliner. 

Dikembangkan pada jenjang 
perguruan tinggi 

Tempat 
pembelajaran 

Dikembangkan pada sekolah 
menengah pertama dan sekolah 
dasar 

 
Hubungan antara ilmu-ilmu sosial (social science) dan studi sosial/IPS diantaranya 
sebagai berikut. 

1. Hubungan IPS dengan Geografi: Mempelajari tentang ruang, tempat, dan 
hubungan antara manusia dan lingkungannya. Geografi membantu siswa 
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memahami bagaimana faktor geografis memengaruhi kehidupan manusia, 
pola migrasi, dan interaksi antar budaya. 

2. Hubungan Antara IPS dan Ilmu Ekonomi: Menganalisis bagaimana 
masyarakat mengalokasikan sumber daya yang langka untuk memenuhi 
kebutuhan dan keinginan. Ekonomi membantu siswa memahami konsep- 
konsep seperti pasar, inflasi, pengangguran, dan perdagangan internasional. 

3. Hubungan IPS dengan Ilmu Politik: Mempelajari pemerintahan, kekuasaan, 
dan sistem politik. Memahami bagaimana keputusan politik dibuat, 
bagaimana kekuasaan dialokasikan, dan bagaimana warga negara dapat 
terlibat dalam proses politik semuanya menjadi lebih mudah bagi mahasiswa 
yang mempelajari ilmu politik. 

4. Hubungan IPS dengan Ilmu Sejarah: Memberikan pemahaman tentang 
peristiwa masa lalu, perkembangan masyarakat, dan bagaimana masa lalu 
memengaruhi masa kini. Sejarah membantu siswa mengembangkan 
perspektif temporal dan memahami perubahan sosial dari waktu ke waktu. 

5. Hubungan IPS dengan Antropologi: Mempelajari tentang budaya manusia, 
baik masa lalu maupun masa kini. Antropologi membantu siswa 
mengembangkan pemahaman tentang keragaman budaya, relativisme 
budaya, dan bagaimana budaya memengaruhi cara orang berpikir dan 
bertindak. 

6. Hubungan antara IPS dan Sosiologi: Mempelajari tentang struktur sosial, 
interaksi sosial, dan perubahan sosial. Sosiologi membantu siswa memahami 
bagaimana norma, nilai, dan institusi sosial memengaruhi perilaku manusia 
dan hubungan antar kelompok. 
 

KESIMPULAN 
Kajian mendalam terhadap konsep dasar Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) melalui 

lima aspek utama yang saling berkaitan menghasilkan beberapa poin kesimpulan penting. 
Pertama, dari aspek sejarah perkembangannya, IPS telah mengalami evolusi signifikan baik 
di Amerika Serikat maupun di Indonesia. Di AS, IPS lahir untuk mempersatukan masyarakat 
multikultural dan membentuk warga negara yang berpikir ilmiah, sedangkan di Indonesia, 
perkembangannya erat kaitannya dengan upaya membangun jiwa nasionalisme pasca 
kemerdekaan serta menyesuaikan diri dengan dinamika sosial, politik, dan pendidikan 
hingga akhirnya bertransformasi menjadi IPAS dalam Kurikulum Merdeka. Kedua, ruang 
lingkup IPS meliputi studi tentang manusia dan lingkungannya, dimensi waktu dan 
perubahan, aspek sosial-budaya, ekonomi, serta kesejahteraan, dengan penyesuaian 
terhadap jenjang pendidikan agar peserta didik mampu menjadi warga negara yang 
bertanggung jawab. Ketiga, eksistensi dan peran IPS dalam tujuan pendidikan nasional 
sangat penting karena berkontribusi dalam menanamkan nilai kebangsaan, 
mengembangkan keterampilan berpikir kritis, serta mempersiapkan siswa menjadi warga 
negara aktif dan berintegritas. Keempat, tujuan pembelajaran IPS tidak hanya menekankan 
pada penguasaan konsep, tetapi juga pada pengembangan nalar, keterampilan abad ke-21, 
nilai moral kemanusiaan, dan keterlibatan sosial yang relevan dengan konteks zaman. 
Terakhir, IPS memiliki hubungan erat dengan berbagai cabang ilmu sosial seperti geografi, 
ekonomi, politik, sains, antropologi, dan sosiologi yang menjadi dasar teoretis dan empiris 
dalam memahami fenomena sosial serta mendorong kemajuan dan perubahan positif dalam 
masyarakat. 
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